BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Manusia merupakan makhluk sosial atau homo socius. Sebagai makhluk
sosial manusia tentunya saling membutuhkan. Hal tersebut pada dasarnya
menunjukkan  bahwa  manusia pada hakikatnya tidak  sempurna.
Ketidaksempurnaan manusia membuat manusia membutuhkan sesamanya untuk
melengkapi kekurangan dan kelemahan mereka dengan tujuan memperoleh atau
mendekati kesempurnaan atau sekurang-kurangnya mengisi kekurangan dan
kelemahan setiap individu. Namun, keinginan untuk hidup sempurna demikian
sebetulnya tidak bisa diperoleh dalam bentuk permanen. Artinya, segalanya akan
berubah seiring perkembangan zaman dan manusia serta segala hal terkait dengan
kehidupannya ikut mengalami perubahan. Namun, satu hal yang tidak berubah
adalah manusia selalu saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lain.

Realitas demikian berdasarkan kesadaran bahwa manusia selalu bergerak
maju menuju kehidupan yang lebih baik. Namun, dalam perjalanannya tidak
terlepas dari persoalan yang menghalangi setiap individu untuk mencapai
kehidupan yang baik demikian. Hal demikian dapat terlihat bagaimana kehidupan
perempuan yang selalu ditekan oleh dominasi laki-laki. Dominasi tersebut lahir dari
masyarakat yang menganut sistem budaya patriarkat karena dalam budaya

patriarkat laki-laki sebagai dominasi dan mensubordinasi perempuan.

Konsep dominasi dan subordinasi antara laki-laki dan perempuan membuat
pemahaman masyarakat sejauh mana ruang gerak antara laki-laki dan perempuan.
Konsep tersebut menciptakan ruang gerak yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan. Laki-laki memiliki hak dan kebebasan untuk terjun ke ruang publik
semenatara perempuan ditempatkan pada ranah domestik. Namun, seiring
perkembangan zaman dan terciptanya norma, aturan, dan undang-undang tentang
perempuan, sudah banyak perempuan yang memecahkan konsep perempuan

terbatas pada ranah domestik. Banyak perempuan yang memiliki jabatan dalam



ranah publik dan bahkan di Indonesia sendiri perempuan pernah menjadi kepala

negara atau presiden.

Realitas tersebut menunjukkan bahwa perempuan juga memiliki hak dan
kebebasan untuk berpartisipasi dalam ranah publik. Realitas tersebut juga
menjelaskan bahwa budaya dominasi laki-laki yang sudah ada sejak zaman dahulu
dan mempengaruhi pemahaman atau defenisi masyarakat terhadap perempuan
dapat diubah walaupun secara perlahan menuju kesetaraan. Perkembangan
pemahaman masyarakat akan pentingnya menghidupi dan menjaga nilai kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan merupakan salah satu jalan untuk mempertahankan
hak dan kebebasan perempuan, khususnya dalam mengakses ranah publik.

Di Indonesia persoalan mengenai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
masih menjadi isu yang hangat diperbincangkan. Persoalan kesetaraan gender di
Indonesia bukan hanya sebatas persoalan mengenai akses ranah publik dan
domestik tetapi juga mengenai ketidakadilan yang dialami oleh perempuan.
Beberapa bentuk ketidakadilan yang dialami perempuan di Indonesia terkait
kesetaraan adalah sebagai berikut pertama, marginalisasi salah satu gender atau
pemiskinan salah satu gender dan perempuan adalah objek dari marginalisasi
tersebut. Kedua, subordinasi atau penomorduaan perempuan. Ketiga, stereotip
berupa pandangan masyarakat bahwa perempuan tidak perlu berpendidikan tinggi
dan sebagainya. Keempat, kekerasan, kekerasan yang dialami oleh perempuan
umumnya berbentuk kekerasan fisik namun dampaknya tidak hanya pada fisik saja

tapi juga berdampak terhadap psikologi.

Berhadapan dengan realitas masyarakat yang majemuk akan budaya
masyarakat Indonesia tentunya berhadapan dengan berbagai persoalan yang
ditimbulkan oleh budaya yang dianut. Salah satu persoalan terkait budaya dalam
bangsa Indonesia adalah terkait budaya dominasi laki-laki. Budaya dominasi ini
sebetulnya tidak hanya terjadi di Indonesia saja di berbagai belahan dunia juga
terdapat persoalan tersebut. Terbukti bahwa Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
memberikan perhatian mereka akan akibat dari budaya dominasi tersebut.

Berdasarkan fakta bahwa budaya dominasi ini berdampak pada hak dan kebebasan



perempuan sehingga PPB menerbitkan norma, aturan, dan undang-undang yang
membela hak dan kebebasan perempuan.

Sejalan dengan itu, Indonesia juga memiliki norma yang membahas tentang
hak dan kebebasan perempuan. salah satunya adalah nilai yang terkandung dalam
sila kedua Pancasila. Dalam sila kedua terdapat beberapa nilai yang bertentangan
dengan segala bentuk tindakan diskriminasi perempuan, yaitu: pertama. Persamaan
hak dan kesetaraan. Sila ini menekankan masyarakat menjadi manusia yang
menjunjung tinggi persamaan hak dan kesetaraan karena nilai tersebut sebagai salah
satu nilai yang membangun kehidupan bangsa yang damai dan sejahtera.
Kesejahteraan tentunya hal yang diinginkan oleh setiap individu sehingga salah satu
cara untuk memperolehnya adalah dengan cara menghidupi nilai kesetaraan dalam
berelasi antar sesama. Kedua. Menciptakan keadilan sosial. Poin ini menekankan
kebebasan perempuan untuk mengakses ranah publik tanpa dibatasi oleh laki-laki.
Ketiga. Menciptakan masyarakat yang beradab. Poin ini menekankan sikap
menghargai dan menghormati harkat dan martabat perempuan. Keempat.
Membentuk pemahaman dan kebijakan masyarakat. Poin ini bertujuan untuk
mengubah pemahaman dan kebijakan masyarakat yang mendiskriminasi

perempuan.

Dengan demikian segala nilai yang termaktub dalam sila kedua pancasila
bertujuan untuk memperoleh kebaikan bersama. Namun, realitasnya ketidakadilan
gender dan merosotnya nilai kesetaraan menjadikan kebaikan tidak diperoleh secara
bersama melainkan hanya sebagian pihak. Dengan demikian, kebaikan hanya
diperoleh kaum laki-laki sementara perempuan berada dalam posisi tidak

diuntungkan.

Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan yang kian pesat, pemahaman
masyarakat juga ikut berkembang. Perkembangan atau kemajuan pengetahuan yang
dimiliki oleh manusia tentunya bermanfaat dalam menjalankan kehidupan dan
dalam menjalin relasi mereka. Dengan pengetahuan masyarakat menyadari
kesulitan yang dialami oleh perempuan akibat dari relasi dominasi dan subordinasi
yang digagas dalam budaya patriarkat. Perkembangan atau kemajuan tersebut
tentunya dilihat dari bagaimana perempuan mendapatkan sepenuhnya hak dan



kebebasan mereka dalam mengakses berbagai bidang kehidupan. Namun, telah
disadari juga bahwa dalam masyarakat tertentu masih ada perempuan yang
diperlakukan tidak sesuai dengan hak dan kebebasan mereka dan hal tersebut masih
terjadi hingga sekarang. Dari realitas demikian dapat disimpulkan bahwa persoalan
mengenai hak dan kebebasan, keadilan gender dan nilai kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan tidak bisa diatasi hanya dengan mengakui akan perkembangan
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh masyarakat. Hal yang dibutuhkan
di sini adalah bagaimana pengaplikasian dari norma, aturan dan undang-undang
yang ada dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Selain itu, perlu adanya
dukungan dari pihak lain seperti pemerintah dan institusi-institusi lain, sehingga
tidak menimbulkan kesan bahwa pemerintah hanya bertugas menciptakan aturan
saja. Dari itu, campur tangan dari pemerintah sangat dibutuhkan dalam menghadapi
persoalan seputar perempuan sehingga hak dan kebebasan yang dimiliki oleh setiap
individu tidak dibatasi oleh pihak lain.

5.2 Usul Saran

Mengakhiri tulisan ini, penulis akan memberikan beberapa saran yakni,
pertama, pemerintah. Menurut penulis negara atau pemerintah adalah pilar penting
untuk menciptakan situasi yang baik dan setara terhadap masyarakat. Relasi yang
adil dan setara akan terwujud apabila aturan yang ada tegas diberlakukan. Artinya,
pemerintah mesti menegaskan aturan yang telah diciptakan dengan memberikan
perhatian yang penuh terhadap korban ketidakadilan dan memberikan hukuman
terhadap pelaku serta mengadakan sosialisasi tentang kesetaraan gender dalam
masyarakat. Hal ini dilakukan untuk mengurangi dampak yang dialami korban dan
memberi efek jera terhadap pelaku. Selain itu, pemerintah juga mesti melihat
peluang untuk meningkatkan nilai keadilan gender dan kesetaraan seperti yang
termaktub dalam sila kedua Pancasila dan norma-norma lain. Kendati demikian,
persoalan seputar diskriminasi terhadap perempuan sekurang-kurangnya perlahan

berkurang setiap tahunnya.

Kedua, keluarga. Dalam diri anggota keluarga sudah seharusnya
menanamkan nilai keadilan kesetaraan. Hal ini dapat dilakukan dengan

memperlakukan semua anggota secara sama atau tidak membeda-bedakan,



khususnya antara laki-laki dan perempuan. selain itu orang tua memiliki peran
penting untuk menanamkan pemahaman akan pentingnya menjaga kesetaraan

terhadap setiap anak-anaknya.

Ketiga, lembaga pendidikan. Sebagai institusi yang bertugas mencerdaskan
kehidupan bangsa, lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan
manusia yang berkualitas, baik dan berguna. Dalam lembaga pendidikan nilai
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan perlu diajarkan dan dipraktikkan. Selain
itu, tenaga pengajar mesti memiliki sikap yang patut dijadikan contoh oleh
siswa/siswinya, khususnya sikap yang menjunjung tinggi nilai kesetaraan.
Selanjutnya, sebagai kaum intelektual baik itu siswa/siswi, para pemikir dan para
aktivis sosial mesti menyuarakan suara-suara kritis dan tindakan nyata mereka

untuk mewujudkan keadilan tanpa diskriminasi dalam masyarakat.

Keempat, masyarakat. Upaya untuk meningkatkan nilai keadilan gender dan
kesetaraan dalam masyarakat bukan semata-mata tugas pemerintah dan pihak pihak
tertentu saja melainkan tugas semua masyarakat indonesia. Sebab, untuk
menciptakan situasi yang aman, sejahtera dan setara adalah kewajiban dasar bangsa
Indonesia sebagai implementasi dari Pancasila. Karena itu, kesedaran untuk
menghargai dan menghormati perbedaan antara laki laki dan perempuan merupakan
kesadaran kolektif. Dengannya masyarakat menyadari bahwa nilai kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan penting untuk diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

Kelima, Gereja. Peran Gereja sangat dibutuhkan dalam menghidupi nilai
kesetaraan dalam umatnya. Gereja tidak melihat laki-laki berbeda dari perempuan
melainkan sebagai makhluk yang sama, ciptaan Tuhan. Dengan demikian gereja
mesti menanamkan nilai kesetaraan kepada umatnya. Selain itu, tokoh agama
berperan penting untuk menyadari sesama bahwa keadilan gender dan kesetaraan
penting untuk dipraktikkan demi kelangsungan kehidupan setiap pribadi dan masa
depan Gereja itu sendiri. Dengan demikian, campur tangan gereja sangatlah penting

demi tercapainya keadilan dan kesetaraan gender.
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